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Abstract , Leadership style plays a central role in a leader's effectiveness and his impact on the 
organization. In this article, we conduct a SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 
analysis of various leadership styles to explore potential that can be improved and challenges 
that must be overcome. We explore the strengths and weaknesses of authoritarian, democratic, 
transformational, laisser-faire, and situational leadership styles. Additionally, we identify 
opportunities that may arise from implementing each leadership style and threats that need to be 
addressed. The results of this analysis highlight the importance of a deep understanding of 
leadership styles and the ability to adapt to different situations. This article provides useful 
insights for leaders and organizational practitioners who wish to optimize their leadership 
qualities by exploiting the strengths and overcoming the weaknesses of various leadership styles.  
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Abstrak, Gaya kepemimpinan memainkan peran sentral dalam efektivitas seorang pemimpin dan 
dampaknya terhadap organisasi. Pada artikel ini, kami melakukan analisis SWOT (Strengths, 
Weaknesses, Opportunities, Threats) terhadap berbagai gaya kepemimpinan untuk menggali 
potensi yang dapat ditingkatkan dan tantangan yang harus diatasi. Kami mengeksplorasi kekuatan 
dan kelemahan gaya kepemimpinan otoriter, demokratis, transformasional, laisser-faire, dan 
situasional. Selain itu, kami mengidentifikasi peluang yang mungkin timbul dari penerapan setiap 
gaya kepemimpinan dan ancaman yang perlu diatasi. Hasil analisis ini menyoroti pentingnya 
pemahaman mendalam tentang gaya kepemimpinan dan kemampuan beradaptasi dengan situasi 
yang berbeda. Artikel ini memberikan wawasan yang berguna bagi para pemimpin dan praktisi 
organisasi yang ingin mengoptimalkan kualitas kepemimpinan mereka dengan memanfaatkan 
kekuatan dan mengatasi kelemahan berbagai gaya kepemimpinan. 
 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Analisis SWOT, Potensi Kepemimpinan 
 
LATAR BELAKANG 

Kepemimpinan merupakan komponen vital dalam organisasi. Keberhasilannya 
berpengaruh besar pada arah, kinerja, dan hasil akhir organisasi. Keahlian pemimpin dalam 
mengarahkan, menginspirasi, dan memotivasi anggota tim atau organisasi merupakan kunci untuk 
mencapai tujuan dan kesuksesan jangka panjang.Namun, konsep kepemimpinan tidak kaku dan 
terbatas pada satu pendekatan. Gaya kepemimpinan yang berbeda dapat diterapkan sesuai dengan 
situasi dan kebutuhan unik suatu organisasi.  
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Seorang pemimpin dituntut untuk memahami kelebihan dan kekurangan dari berbagai gaya 
kepemimpinan. Pemahaman ini membantu mereka memilih gaya yang tepat dalam menjalankan 
tugas kepemimpinan. Tantangan besar yang menguji kemampuan pemimpin dalam mengambil 
langkah yang tepat bisa muncul kapan saja. Di sisi lain, peluang untuk berkembang dan membawa 
perubahan positif serta ancaman yang perlu diwaspadai juga bisa muncul dalam perjalanan 
kepemimpinan.  

Artikel ini membahas hubungan antara gaya kepemimpinan dan analisis SWOT. Tujuannya 
adalah untuk menyelidiki bagaimana analisis SWOT dapat membantu pemimpin dalam menggali 
potensi dan mengatasi tantangan. Dengan memahami hubungan antara gaya kepemimpinan dan 
analisis SWOT, pemimpin dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk mencapai tujuan dan 
menghasilkan hasil yang positif.  
Artikel ini akan membahas cara pemimpin menggunakan analisis SWOT untuk merumuskan 
strategi kepemimpinan yang lebih cerdas dan efektif. Artikel ini akan menunjukkan manfaat 
memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam kepemimpinan, cara analisis 
SWOT membantu pemimpin dalam membuat keputusan yang lebih baik, cara analisis SWOT 
membantu pemimpin dalam mengembangkan keterampilan yang lebih kuat. Dengan memahami 
SWOT, pemimpin dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk mencapai tujuan, 
menghasilkan hasil yang positif, menjadi pemimpin yang lebih efektif.  

Artikel ini bertujuan untuk memberikan pandangan yang bermanfaat bagi pemimpin dan 
praktisi organisasi. Tujuannya adalah untuk membantu mereka memaksimalkan dampak mereka 
dalam peran kepemimpinan. Artikel ini menunjukkan bagaimana analisis SWOT dapat digunakan 
sebagai kerangka kerja untuk menggali potensi pemimpin dengan lebih baik, mengatasi tantangan 
dengan lebih efisien, mengarahi organisasi menuju prestasi yang lebih besar. Dengan memahami 
SWOT dan menggunakannya sebagai kerangka kerja, pemimpin dapat meningkatkan kemampuan 
mereka untuk mencapai tujuan dan menghasilkan hasil yang positif bagi organisasi mereka. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Gaya kepemimpinan mengacu pada pendekatan atau cara seorang pemimpin memimpin 
dan mengelola anggota tim atau organisasi. Berbagai gaya kepemimpinan dapat digunakan oleh 
pemimpin tergantung pada situasi, tujuan, dan karakteristik individu yang dipimpin. Gaya 
kepemimpinan merupakan pola perilaku yang dirancang untuk menyatukan tujuan organisasi dan 
individu dalam mencapai tujuan yang spesifik. Definisi ini dapat diuraikan sebagai pola perilaku 
atau cara pemimpin bertindak dan berinteraksi dengan pengikutnya. Kemudian menyatukan 
tujuan dan mengarahkan upaya individu agar sejalan dengan visi dan misi organisasi. Tujuan 
spesifiknya yaitu sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi.   

Beberapa pendapat mendefinisikan gaya kepemimpinan seperti Siagian (dalam Erlangga, 
2017) mengatan bahwa gaya kepemimpinan merupakan sifat, kebiasaan, watak, tempramen, dan 
kepribadian yang khas dan unik yang dimiliki oleh seorang pemimpin. Rivai dan Mulyadi (dalam 
Kumala dan Agustina, 2018) mendefinisikan ciri seorang pemimpin dalam memberikan pengaruh 
kepada bawahannya agar tujuan dapat tercapai. Setiap gaya kepemimpinan memiliki kekuatan 
dan kelemahan yang berbeda. Pemimpin yang efektif seringkali mampu menggabungkan elemen-
elemen dari berbagai gaya kepemimpinan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi tertentu. 
Kepemimpinan yang sukses bukan hanya tentang mengikuti satu gaya tertentu, tetapi tentang 
kemampuan untuk beradaptasi dan memilih gaya yang paling sesuai dengan situasi dan orang 
yang dipimpin  
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Analisis SWOT  
Analisis SWOT adalah kerangka kerja yang digunakan dalam perencanaan strategis untuk 

mengidentifikasi kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan 
ancaman (Threats) yang mempengaruhi sebuah organisasi atau proyek. Analisis ini membantu 
organisasi untuk memahami posisinya di lingkungan eksternal dan internalnya. Berikut adalah 
penjelasan lebih rinci tentang setiap elemen Analisis SWOT:  
1. Strengths (Kekuatan): Kekuatan adalah aspek positif internal yang memberikan keunggulan 

kompetitif kepada organisasi. Ini bisa mencakup sumber daya fisik (misalnya, fasilitas 
modern), sumber daya manusia berkualitas tinggi (tim yang berkompeten), merek yang kuat, 
atau teknologi mutakhir. Identifikasi kekuatan membantu organisasi memahami apa yang 
mereka lakukan dengan baik dan bagaimana mereka bisa memaksimalkan potensi ini.  

2. Weaknesses (Kelemahan): Kelemahan adalah aspek internal yang merupakan hambatan atau 
kendala bagi organisasi dalam mencapai tujuannya. Ini bisa termasuk kekurangan dalam 
keterampilan staf, kurangnya sumber daya finansial, proses internal yang tidak efisien, atau 
kurangnya visi dan arah yang jelas. Mengidentifikasi kelemahan membantu organisasi untuk 
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan.  

3. Opportunities (Peluang): Peluang adalah faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan oleh 
organisasi untuk mencapai tujuan atau pertumbuhan. Ini bisa mencakup perubahan dalam 
pasar, perkembangan teknologi baru, perubahan regulasi pemerintah yang menguntungkan, 
atau perubahan dalam kebutuhan pelanggan. Mengidentifikasi peluang membantu organisasi 
untuk mengidentifikasi area di mana mereka dapat tumbuh atau berkembang.  

4. Threats (Ancaman): Ancaman adalah faktor eksternal yang dapat menghambat atau 
membahayakan kinerja atau keselamatan organisasi. Ini bisa mencakup persaingan yang 
ketat, perubahan tren pasar yang merugikan, masalah ekonomi global, atau perubahan 
peraturan yang merugikan. Mengidentifikasi ancaman membantu organisasi untuk 
mengantisipasi risiko dan merencanakan respons yang sesuai.  

Menurut Rangkuti, F (2014) mengatakan proses analisis SWOT biasanya dilakukan dalam 
tim atau kelompok, melibatkan berbagai pemangku kepentingan organisasi. Hasil analisis SWOT 
digunakan sebagai dasar untuk merumuskan strategi dan rencana tindakan organisasi. Dengan 
memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada, organisasi dapat mengambil 
langkah-langkah yang lebih cerdas dan responsif dalam mencapai tujuannya dan menghadapi 
perubahan di lingkungan mereka.  

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan fenomena 

yang diteliti dengan memberikan gambaran yang jelas tentang subjek atau objek penelitian 
berdasarkan fakta yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan fakta, gejala, atau kejadian 
secara sistematis dan akurat. Penelitian ini menggunakan berbagai sumber data, baik data primer 
maupun data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari objek atau subjek penelitian, seperti 
melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Data sekunder diperoleh dari sumber yang sudah 
ada, seperti buku, jurnal, media sosial, dan sumber informasi lainnya yang relevan dengan objek 
atau subjek penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gaya kepemimpinan yang terinformasi oleh analisis SWOT adalah pendekatan yang sangat 

relevan dalam dunia kepemimpinan kontemporer yang penuh dengan kompleksitas dan perubahan 
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yang cepat. Dalam era ini, pemimpin tidak hanya diharapkan untuk memimpin, tetapi juga untuk 
menjadi navigator cerdas yang mampu membaca lanskap bisnis dan organisasi dengan cermat. 
Analisis SWOT, yang mencakup evaluasi kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), 
peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats), memberikan pemimpin pandangan 
komprehensif tentang posisi mereka dan organisasi di tengah tantangan global yang terus berubah.  

Pemimpin modern harus mampu melihat jauh ke dalam organisasi mereka, 
mengidentifikasi kekuatan yang dapat diandalkan sebagai landasan untuk inovasi dan 
pertumbuhan. Mereka juga harus memiliki keterampilan untuk mengakui kelemahan internal dan 
bekerja sama dengan tim untuk merancang strategi perbaikan yang efektif. Selain itu, pemimpin 
perlu menjaring peluang yang ada di lingkungan eksternal, seperti perubahan tren pasar atau 
teknologi baru, dan merencanakan langkah-langkah strategis untuk mengambil keuntungan dari 
peluang tersebut.  
Namun, pemimpin juga harus bersiap untuk menghadapi ancaman yang muncul di sekitar 
mereka. Ancaman seperti persaingan yang ketat, perubahan regulasi, atau krisis ekonomi dapat 

menghancurkan organisasi jika tidak diatasi dengan bijaksana. Dengan menggunakan 
informasi dari analisis SWOT, pemimpin dapat mengidentifikasi ancaman ini lebih awal, 
merencanakan respons yang cepat, dan mengurangi dampak negatifnya.  

Dalam esensi, gaya kepemimpinan yang terinformasi oleh analisis SWOT membantu 
pemimpin untuk menjadi lebih adaptif dan proaktif dalam pengambilan keputusan. Mereka dapat 
merancang strategi yang lebih cerdas dan berfokus pada pencapaian tujuan jangka panjang sambil 
tetap responsif terhadap perubahan lingkungan. Dalam era di mana kompleksitas dan 
ketidakpastian adalah konstan, pemimpin yang mampu menggali potensi dan mengatasi tantangan 
dengan bijaksana adalah aset berharga bagi organisasi mereka. Dengan demikian, integrasi 
analisis SWOT dalam gaya kepemimpinan adalah suatu keharusan untuk mencapai kesuksesan 
yang berkelanjutan.  

Analisis SWOT memberikan pemimpin sebuah peta navigasi yang berharga dalam 
memahami konteks organisasi. Dengan mengidentifikasi kekuatan internal, pemimpin dapat 
memandu organisasi ke arah yang lebih baik sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Seperti yang 
diungkapkan oleh Peter Drucker, penggunaan yang bijaksana dari kekuatan ini adalah kunci untuk 
mencapai tujuan. Kekuatan yang dipahami dengan baik dapat menjadi fondasi untuk inovasi, 
diferensiasi, dan keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Ini adalah fondasi yang memungkinkan 
pemimpin untuk merencanakan strategi yang tepat untuk mengoptimalkan sumber daya dan 
energi organisasi.  

Namun, penting juga untuk diingat bahwa analisis SWOT juga mengungkapkan kelemahan 
internal. Seperti yang dikatakan oleh Albert Einstein, "Kesadaran akan kelemahan adalah langkah 
pertama menuju pembaruan." Pemimpin yang cerdas tidak hanya mengidentifikasi kelemahan ini 
tetapi juga bekerja sama dengan tim untuk mengatasi mereka. Dengan melakukan perbaikan dan 
pengembangan yang tepat, kelemahan ini dapat diubah menjadi peluang untuk pertumbuhan dan 
perbaikan organisasi.  

Dalam perjalanan kepemimpinan, pemimpin juga harus memiliki keterampilan untuk 
menggali peluang eksternal yang teridentifikasi melalui analisis SWOT. Kemampuan untuk 
melihat dan merespons peluang dengan cepat dapat membuka pintu bagi pertumbuhan dan 
kesuksesan yang berkelanjutan. Seiring dengan kata-kata Warren Bennis, "Pemimpin adalah 
seorang visioner yang membawa dalam pandangan dan membawa keterampilan untuk melihat 
lebih banyak daripada yang sebagian besar melihat." Mampu melihat peluang di luar sana adalah 
tanda dari pemimpin yang efektif.  
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Jadi, dalam sebuah organisasi, pemimpin yang mampu menggabungkan pemahaman 
kekuatan internal, perbaikan kelemahan, dan pengejaran peluang eksternal dengan bijaksana 
adalah pemimpin yang siap untuk menghadapi tantangan dan mencapai pertumbuhan yang 
berkelanjutan. Analisis SWOT adalah alat yang memungkinkan mereka untuk memahami dan 
mengintegrasikan elemen-elemen ini ke dalam strategi kepemimpinan mereka dengan cara yang 
efektif.  

Analisis SWOT tidak hanya mengidentifikasi kekuatan tetapi juga memberikan pemimpin 
wawasan yang dalam tentang kelemahan internal organisasi. Seperti yang diungkapkan oleh 
Warren Bennis, seorang pakar kepemimpinan yang dihormati, pemimpin adalah seseorang yang 
memiliki pandangan dan kemampuan untuk melihat lebih dari yang biasanya terlihat. Dengan 
pemahaman ini, pemimpin tidak hanya melihat ke kekuatan yang ada, tetapi juga dengan jelas 
mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan.  

Pengenalan dan pemahaman kelemahan internal adalah langkah awal yang penting untuk 
pembaruan dan peningkatan organisasi. Dengan mengidentifikasi kelemahan ini, pemimpin dapat 
bekerja sama dengan tim atau departemen terkait untuk merancang strategi perbaikan yang 
efektif. Ini bisa melibatkan pelatihan dan pengembangan karyawan, perbaikan proses, atau bahkan 
restrukturisasi organisasi jika diperlukan. Dalam kata-kata Jack Welch, seorang pemimpin harus 
"melakukan pekerjaan sekarat dengan berani."  

Perbaikan dan pengembangan yang dihasilkan dari mengatasi kelemahan internal ini 
membantu menciptakan dasar yang lebih kuat untuk kesuksesan jangka panjang. Dengan 
menghadapi kelemahan dengan integritas dan tekad untuk memperbaiki, pemimpin menciptakan 
budaya organisasi yang responsif terhadap tantangan dan berorientasi pada pertumbuhan. Oleh 
karena itu, pengidentifikasian dan penanganan kelemahan adalah langkah kunci dalam perjalanan 
kepemimpinan yang produktif dan berdampak.  

Analisis SWOT memainkan peran penting dalam membantu pemimpin mengenali dan 
mengambil tindakan terkait dengan peluang dan ancaman eksternal, sekaligus memungkinkan 
mereka untuk merencanakan strategi yang bijaksana untuk menggali potensi dan mengatasi 
tantangan. Seperti yang diungkapkan oleh Jack Welch, mantan CEO General Electric, "Jika Anda 
tidak berkembang, Anda akan mati." Pemimpin yang memiliki pemahaman yang mendalam 
tentang peluang eksternal dapat memanfaatkan momen tersebut untuk mengembangkan 
organisasi.  

Analisis SWOT juga mengungkapkan ancaman eksternal yang mungkin mempengaruhi 
organisasi, seperti perubahan dalam persaingan pasar atau peraturan industri. Seperti yang 
diungkapkan oleh Robert Waterman, persiapan organisasi untuk menghadapi ketidakpastian 
adalah kunci untuk kesuksesan jangka panjang. Pemimpin yang cerdas akan merencanakan 
respons yang tepat waktu terhadap ancaman ini dan mengambil tindakan pencegahan yang 
diperlukan untuk mengurangi dampak negatifnya.  

Dalam keseluruhan, gaya kepemimpinan yang terinformasi oleh analisis SWOT adalah 
pendekatan yang kuat untuk mengarahkan organisasi menuju kesuksesan yang berkelanjutan. 
Seperti yang dikemukakan oleh John C. Maxwell, kepemimpinan bukanlah hanya tentang posisi, 
tetapi tentang pengaruh. Dengan menggunakan analisis SWOT sebagai panduan, pemimpin dapat 
memengaruhi organisasi dan membawa perubahan positif dengan cara yang tepat. Mereka tidak 
hanya melihat peluang dan ancaman, tetapi juga menggali potensi internal dan bekerja pada 
perbaikan yang diperlukan. Ini adalah landasan untuk mencapai kesuksesan yang berkelanjutan 
dalam dunia yang terus berubah.  
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KESIMPULAN  
Dalam dunia kepemimpinan yang dinamis dan penuh tantangan, analisis SWOT 

membuktikan diri sebagai alat yang penting dalam membantu pemimpin memahami dan 
mengelola berbagai aspek organisasi mereka. Dalam pembahasan di atas, kita telah menjelaskan 
bagaimana analisis SWOT membantu pemimpin dalam mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman yang ada.  

Pemimpin yang cerdas menggunakan analisis SWOT untuk memanfaatkan kekuatan 
internal dan mengarahkannya ke arah yang paling potensial. Mereka juga bekerja pada perbaikan 
dan pengembangan untuk mengatasi kelemahan internal. Selain itu, pemimpin yang bijaksana 
dapat merencanakan strategi untuk memanfaatkan peluang eksternal dan, sebaliknya, 
merencanakan respons yang tepat terhadap ancaman.  
Dalam keseluruhan, gaya kepemimpinan yang terinformasi oleh analisis SWOT adalah 
pendekatan yang kuat untuk mencapai kesuksesan organisasi. Ini memungkinkan pemimpin untuk 
menggali potensi internal, mengatasi kelemahan, meraih peluang, dan menghadapi ancaman 
dengan bijaksana. Dengan menggunakan analisis SWOT sebagai panduan, pemimpin dapat 
memimpin organisasi menuju pertumbuhan yang berkelanjutan dan mengatasi perubahan yang 
terus berlanjut dalam lingkungan bisnis yang kompetitif. Kesimpulannya, analisis SWOT adalah 
alat yang berharga dalam arsenalan pemimpin kontemporer.   
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